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INTISARI 

Permintaan unit air conditioner (AC) di Indonesia menunjukkan tren 

peningkatan signifikan dalam satu dekade terakhir, mencapai hampir 2,4 juta unit 

pada tahun 2022. Hal ini menandakan bahwa AC telah menjadi kebutuhan utama 

masyarakat, terutama sejak meningkatnya aktivitas di rumah pascapandemi. Di sisi 

lain, perkembangan ekonomi digital telah mendorong transformasi berbagai sektor 

menuju model bisnis berbasis platform, yang terbukti efektif dalam 

menghubungkan penyedia dan pengguna layanan melalui teknologi. Sejalan 

dengan tren tersebut, tugas akhir ini bertujuan untuk merancang bisnis digital 

bernama AirCare, sebuah platform layanan perawatan dan perbaikan AC. 

Perancangan dilakukan dengan merumuskan model bisnis yang efektif dan 

berkelanjutan, menganalisis kelayakan finansial, serta menyusun desain prototipe 

aplikasi. Metode yang digunakan mengacu pada pendekatan perencanaan bisnis 

menurut buku Entrepreneurship: Successfully Launching New Ventures, yang 

mencakup analisis pasar, proyeksi keuangan, strategi operasional, hingga 

pengembangan produk. Berdasarkan hasil analisis, platform AirCare dinilai layak 

secara finansial. Break-Even Point (BEP) tercapai pada tahun pertama, sementara 

Payback Period (PP) menunjukkan pengembalian modal dalam waktu 2 tahun. 

Nilai NPV sebesar Rp1,243,218,549 dan IRR sebesar 45% memperkuat potensi 

bisnis ini dari sisi investasi. Dengan demikian, platform AirCare memiliki prospek 

pengembangan yang menjanjikan dan dapat menjadi solusi inovatif dalam layanan 

pemeliharaan AC berbasis digital. 

 

Kata Kunci: Perancangan bisnis, platform digital, pemeliharaan AC 
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BUSINESS PLANNING OF AIRCARE: A DIGITAL PLATFORM FOR 

AIR CONDITIONER MAINTENANCE SERVICES 
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ABSTRACT 

The demand for air conditioners (AC) in Indonesia has shown a significant 

upward trend over the past decade, reaching nearly 2.4 million units in 2022. This 

indicates that ACs have become a primary need for many households, particularly 

following the rise of home-based activities after the pandemic. At the same time, 

the growth of the digital economy has accelerated the transformation of various 

sectors through platform-based business models, which have proven effective in 

connecting service providers and users via technology. In line with this trend, this 

final project aims to planning a digital business called AirCare, a platform offering 

maintenance and repair services for AC units. The design planning process 

involves developing an effective and sustainable business model, conducting a 

financial feasibility analysis, and creating a prototype planning of the application. 

The methodology follows the business planning framework from Entrepreneurship: 

Successfully Launching New Ventures, covering market analysis, financial 

projections, operational strategies, and product development. Based on the 

analysis, AirCare demonstrates strong financial feasibility. The Break-Even Point 

(BEP) is projected to be reached in the first year, while the Payback Period (PP) 

indicates that the initial investment will be recovered within 2 years. A positive Net 

Present Value (NPV) of Rp1,243,218,549 and an Internal Rate of Return (IRR) of 

45% reinforce the platform’s investment potential. In conclusion, AirCare presents 

a promising and sustainable business prospect as a digital solution for AC 

maintenance services. 

 

Keywords: Business planning, digital platform, AC maintenance  
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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

− QS Al-Insyirah:5 

 

“The only thing we have to fear is fear itself.” 

− Franklin D. Roosevelt  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki iklim yang panas dan lembap 

sepanjang tahun. Kondisi ini mendorong masyarakat untuk menggunakan 

perangkat pendingin udara demi meningkatkan kenyamanan di rumah maupun 

tempat kerja. Kenaikan suhu setiap tahun berkontribusi terhadap meningkatnya 

pertumbuhan permintaan perangkat Air Conditioner (AC). Data dari Statista 

menunjukkan bahwa pada tahun 2022, permintaan AC di Indonesia mencapai 

hampir 2,4 juta unit, angka tertinggi dalam satu dekade terakhir [1]. Kementerian 

Perindustrian (Kemenperin) menyebut prospek industri pendingin ruangan atau air 

conditioner (AC) di Indonesia sangat menjanjikan. Permintaan AC juga terus 

meningkat lantaran kegiatan work from home (WFH) masih menjadi kebiasaan 

bagi sebagian masyarakat Indonesia di tengah meredanya pandemi [2].  

Di balik meningkatnya penggunaan AC, terdapat tantangan besar dalam hal 

pemeliharaan dan perawatannya. Setiap unit AC memerlukan pemeliharaan rutin 

untuk menjaga kinerjanya tetap optimal dan memperpanjang umur perangkat. 

Pemeliharaan AC melibatkan beberapa langkah yaitu pemeriksaan rutin seperti 

pembersihan, pelumasan serta beberapa prosedur teknis yaitu pengecekan 

kelistrikan, serta perawatan komponen utama seperti kompresor, kondensor, dan 

evaporator [3]. Namun, kebanyakan pemilik AC percaya bahwa AC dapat bertahan 

untuk waktu yang lama, dan mereka membiarkan AC tanpa perawatan selama 

bertahun-tahun [4]. Banyak pengguna tidak memahami cara merawat AC agar 

dapat memberikan performa yang optimum [5]. Hal ini menciptakan peluang besar 

bagi penyedia layanan service AC, yang kini semakin dibutuhkan di berbagai 

wilayah. 

Untuk menjawab kebutuhan dan menjangkau pasar yang lebih luas, 

pemanfaatan teknologi menjadi solusi yang sangat relevan di era saat ini. Teknologi 

yang terus berkembang pesat di era digitalisasi telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, mulai dari sosial, pendidikan, kesehatan, hingga ekonomi. 

Dalam sektor ekonomi, digitalisasi telah mendorong munculnya ekonomi digital, 
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yang berkembang seiring dengan meluasnya jangkauan layanan internet dan 

meningkatnya adopsi teknologi oleh masyarakat. Ekonomi digital berkontribusi 

terhadap perubahan model konvensional menjadi sistem berbasis digital. Salah satu 

dampak nyata dari ekonomi digital adalah pertumbuhan bisnis berbasis platform, 

yang menawarkan cara baru dalam menjalankan usaha dengan menghubungkan 

berbagai pemangku kepentingan melalui teknologi. Model bisnis berbasis platform 

memiliki konsep yang simpel namun revolusioner, mampu secara drastis 

mengubah dunia bisnis, perekonomian, dan kehidupan masyarakat secara 

keseluruhan [6]. Dalam ekosistem ini, teknologi jaringan dan pemanfaatan data 

menjadi elemen utama yang menciptakan aturan baru, memungkinkan nilai 

dihasilkan dan didistribusikan secara lebih optimal kepada seluruh pemangku 

kepentingan. Contoh nyata dari penerapan model bisnis berbasis platform dapat 

dilihat pada aplikasi Gojek, yang menghubungkan konsumen dengan berbagai 

penyedia jasa melalui platform digital. Layanan seperti GoRide, GoCar, GoFood, 

dan GoClean memungkinkan konsumen terhubung langsung dengan mitra 

pengemudi, merchant, atau penyedia layanan lainnya, menciptakan ekosistem 

bisnis yang saling menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat.  

Seiring dengan keberhasilan model bisnis berbasis platform dalam berbagai 

sektor, konsep serupa juga dapat diterapkan pada layanan pemeliharaan barang 

elektronik, seperti AC dan perangkat rumah tangga lainnya. Permintaan terhadap 

layanan perawatan dan perbaikan terus meningkat, seiring dengan tingginya 

penggunaan perangkat elektronik di masyarakat. Digitalisasi layanan pemeliharaan 

berpotensi mengoptimalkan berbagai aspek operasional, seperti efisiensi waktu, 

transparansi biaya, kemudahan akses, pelacakan status layanan, serta sistem 

pembayaran yang lebih praktis [7], [8]. Melalui platform digital, penyedia layanan 

pemeliharaan tidak hanya dapat meningkatkan kenyamanan pelanggan, tetapi juga 

mengoptimalkan manajemen operasional dan memperluas jangkauan pasar 

mereka. 

Berdasarkan latar belakang di atas, pengembangan platform digital yang 

menyediakan layanan pemeliharaan AC muncul sebagai solusi yang menjanjikan. 

Dengan meningkatnya tren digitalisasi, konsumen kini semakin menginginkan 

layanan jasa yang dapat diakses secara mudah melalui aplikasi dan sistem online, 



3 

 

 

 

terutama untuk peralatan elektronik rumah tangga dan perkantoran seperti AC. Hal 

ini menjadi landasan utama untuk mengusung penelitian berjudul “Perancangan 

Bisnis AirCare: Platform Digital untuk Layanan Pemeliharaan Air Conditioner”. 

Platform ini dirancang untuk menjadi jembatan antara konsumen yang 

membutuhkan layanan perawatan AC dan penyedia jasa atau teknisi AC. Melalui 

platform ini, pengguna dapat menjadwalkan pemeliharaan rutin, memesan layanan 

perbaikan, melihat ulasan teknisi dari pelanggan sebelumnya, serta mendapatkan 

estimasi biaya yang transparan. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, layanan 

pemeliharaan AC dapat dilakukan dengan lebih efisien, meningkatkan kepuasan 

pelanggan, sekaligus mendukung pertumbuhan bisnis di sektor ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana model bisnis AirCare yang efektif agar dapat berkelanjutan dan 

menguntungkan? 

2. Bagaimana kelayakan bisnis AirCare? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam pengembangan AirCare sebagai platform layanan perawatan AC, 

terdapat beberapa batasan yang ditetapkan untuk memastikan pembahasan tetap 

terfokus dan jelas, di antaranya: 

1. Aplikasi yang dirancang dalam penelitian ini hanya berfungsi sebagai platform 

digital yang menghubungkan pengguna (customer) dengan teknisi AC, baik 

teknisi individu maupun bengkel. Fitur utama yang dirancang mencakup 

pencarian teknisi, pemesanan layanan, serta manajemen profil teknisi dan 

pelanggan. 

2. Penelitian ini disusun dalam bentuk proposal bisnis yang berfokus pada 

perancangan ide usaha berbasis aplikasi layanan teknisi AC. Penelitian ini 

belum mencakup tahap implementasi sistem secara utuh, seperti pengembangan 

perangkat lunak final atau uji coba langsung terhadap pengguna dalam skala 

luas. 
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3. Perancangan sistem dalam penelitian ini hanya dibatasi sampai pada tahap 

pembuatan desain prototipe (mockup/tampilan UI). Prototipe yang disusun 

digunakan sebagai representasi awal konsep aplikasi dan belum 

diimplementasikan dalam bentuk kode program atau aplikasi fungsional. 

4. Proposal bisnis ini mencakup analisis kelayakan finansial awal yang terdiri atas 

estimasi biaya pengembangan, prediksi pendapatan, serta perhitungan mengenai 

kelayakan usaha, seperti proyeksi arus kas, break-even point (BEP), atau 

estimasi laba/rugi. Analisis ini tidak mencakup skenario pembiayaan kompleks, 

pajak, maupun investasi pihak ketiga. 

5. Analisis pasar yang digunakan dalam proposal ini bersifat eksploratif dan 

sebagian besar berbasis data sekunder serta asumsi yang disesuaikan dengan 

kondisi umum layanan AC di Indonesia. Belum dilakukan survei lapangan atau 

uji validasi terhadap konsumen atau teknisi secara langsung. 

1.4 Tujuan Rancangan Bisnis 

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah yang telah ditetapkan, tujuan 

perancangan bisnis AirCare ini adalah: 

1. Merancang model bisnis yang efektif dan berkelanjutan untuk platform AirCare, 

2. Menganalisis kelayakan bisnis meliputi evaluasi aspek finansial seperti proyeksi 

pendapatan, biaya operasional, serta perhitungan indikator kelayakan investasi, 

3. Menyusun desain prototipe aplikasi sebagai representasi visual dari platform 

AirCare, yang mencakup fitur-fitur utama untuk menghubungkan pelanggan 

dengan penyedia jasa perawatan AC. 

1.5 Manfaat Rancangan Bisnis 

Perancangan bisnis AirCare ini memberikan beberapa manfaat penting, baik 

bagi pengembang bisnis maupun bagi stakeholder terkait, yaitu: 

1. Bagi Pengembang Bisnis: 

1) Memberikan panduan jelas dalam mengembangkan platform berbasis 

digital untuk layanan perawatan AC. 
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2) Menjadi dasar dalam mengambil keputusan investasi berdasarkan analisis 

kelayakan finansial yang akurat. 

3) Meminimalkan risiko kegagalan bisnis melalui evaluasi model bisnis 

sebelum implementasi. 

2. Bagi Mitra Teknisi/Supplier: 

Membuka peluang penghasilan tambahan melalui kemudahan akses ke pasar 

yang lebih luas. 

3. Bagi Pelanggan: 

1) Memberikan kemudahan dalam mendapatkan layanan perawatan AC yang 

cepat, terpercaya, dan terjamin kualitasnya. 

2) Meningkatkan transparansi harga dan proses layanan melalui platform 

digital. 

4. Bagi Pihak Tertarik Lainnya (Investor/Pemerintah): 

1) Menjadi referensi untuk melihat potensi pengembangan bisnis berbasis 

teknologi di sektor jasa. 

2) Mendorong pertumbuhan ekonomi digital dan penyerapan tenaga kerja di 

bidang jasa perawatan AC. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

AirCare, platform digital yang menghubungkan pengguna dengan teknisi AC, 

memiliki potensi besar karena saat ini kebutuhan akan AC di Indonesia sedang 

meningkat dan tren digitalisasi terus berkembang pesat. Diferensiasi AirCare dari 

aplikasi lainnya yaitu fitur pengingat melalui email atau WhatsApp serta langganan 

pengguna dengan benefit tambahan. Model bisnis AirCare dirancang dengan 

pendekatan Business Model Canvas (BMC) yang mencakup elemen-elemen 

penting yaitu customer segments, customer relationships, value propositions, key 

activites, channels, key resources, key partners, revenue streams, dan cost structure. 

Untuk memperkuat analisis perancangan model bisnis, digunakan analisis SWOT 

untuk yang mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman bisnis. Serta 

menggunakan analisis Porter’s Five Forces untuk memahami daya saing industri 

dan posisi strategis AirCare di pasar jasa perawatan AC digital. Hasil keseluruhan 

menunjukkan bahwa model bisnis AirCare memiliki potensi yang kuat untuk 

diterapkan secara berkelanjutan, dengan landasan yang didukung oleh studi 

literatur, analisis pasar, serta perbandingan dengan model bisnis serupa di sektor 

teknologi layanan (service tech). 

Berdasarkan analisis kelayakan bisnis yang telah dilakukan, AirCare 

menunjukkan kinerja finansial yang positif. Hasil perhitungan Break‑Even Point 

(BEP) menunjukkan bahwa usaha dapat menutup seluruh biaya operasional pada 

tahun pertama. Selanjutnya, analisis Payback Period (PP) memperkirakan bahwa 

investasi awal dapat dikembalikan dalam jangka waktu 2 tahun 4 bulan. Selain itu, 

nilai NPV yang positif sebesar Rp1,243,218,549 mengindikasikan bahwa nilai 

bisnis berada di atas nilai investasi awal, sedangkan nilai IRR sebesar 45% jauh 

melebihi selisih tingkat diskonto 10%, yang menunjukkan bahwa bisnis ini layak 

dan menjanjikan dari sudut pandang finansial. Dengan berbagai angka tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan dan implementasi platform AirCare 

memiliki prospek usaha yang potensial dan berkelanjutan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian bisnis AirCare, maka dapat diperoleh beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Melakukan implementasi menyeluruh dari rancangan bisnis dengan pengawasan 

dan verifikasi guna menjaga kualitas. Rancangan model bisnis yang telah 

disusun perlu segera diimplementasikan secara menyeluruh agar dapat diuji 

secara nyata di lapangan. 

2. Melakukan pengujian dengan pengguna untuk memvalidasi asumsi dan desain 

yang diusulkan. Validasi diperlukan untuk memastikan bahwa desain yang telah 

dirancang benar-benar dapat diterima oleh pasar dan mendukung tujuan layanan 

secara optimal. 

3. Melakukan studi pasar lanjutan untuk menyesuaikan model bisnis dan 

operasional dengan pola kebutuhan daerah atau segmen pasar tertentu. Hal ini 

penting karena setiap wilayah atau segmen pasar memiliki karakteristik yang 

berbeda, sehingga studi pasar lanjutan sangat penting dilakukan guna 

menyesuaikan model bisnis secara lebih spesifik. 

4. Evaluasi berkala terhadap performa bisnis, baik dari sisi keuangan maupun 

operasional untuk memastikan bahwa model yang dijalankan tetap relevan, 

efisien, dan adaptif terhadap perubahan. 
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